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ABSTRAK 

 

Sendy Zahara Putri: 1601125039. “Rasch Model untuk Validasi Instrumen dalam 

Mengevaluasi Kegiatan Praktikum di SMA Swasta”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Biologi, Fakutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. 

 

Metode praktikum menjadi bagian utama dari metode pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam. Faktanya, pembelajaran praktikum belum dapat dilaksanakan 

dengan baik terutama di sekolah Swasta. Riset ini bertujuan untuk menginvestigasi 

efektivitas aktivitas praktik yang dilakukan guru berdasarkan persepsi siswa. Total 

250 siswa SMA Swasta yang berpartisipasi dipilih dengan teknik convenience 

sampling untuk mengisi kuesioner. Terdapat 31 pernyataan dengan skala Likert 

yang dikembangkan dari empat indikator, yaitu kesesuaian materi dengan 

praktikum, pelaksanaan kegiatan praktikum, penggunaan teknologi dalam kegiatan 

praktikum, dan evaluasi kegiatan praktikum. Hasil tanggapan dari responden 

dianalisis melalui teknik Rasch, seperti validitas dan reliabilitas instrumen, 

karakteristik responden, tingkat kesulitan item, dan perbedaan persepsi responden 

dari data demografi. Hasil riset melaporkan bahwa pelaksanaan praktikum di SMA 

Swasta berjalan cukup baik. Terbukti dari keseriusan siswa saat praktikum dan 

terjadwalnya pelaksanaan praktikum. Dua indikator yang relatif lebih sulit disetujui 

oleh siswa adalah pemanfaatan teknologi dan evaluasi kegiatan praktikum. Temuan 

menunjukkan laki-laki lebih mudah melakukan manipulasi data eksperimen 

dibandingkan perempuan. Kesimpulannya, metode praktikum diharapkan menjadi 

metode pembelajaran yang efektif sehingga hambatan-hambatan tersebut dapat 

diatasi dengan baik. 

 

Kata kunci: Laboratorium, Praktikum, Instrumen, Rasch Model 
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ABSTRACT 

 

Sendy Zahara Putri: 1601125039. “Rasch Model for Instrument Validation to 

Evaluate Practicum Activities in Private Secondary School”. Skripsi. Jakarta: 

Biology Education Study Program. Teacher Training and Education Faculty. 

University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. 

 

The practicum method is the main part of the natural science learning method. 

Practicum learning has not been implemented properly, especially in private 

schools. This research aims to investigate the effectiveness of activities carried out 

by teachers based on student perceptions. A total of 250 private high school students 

were selected by convenience sampling technique to fill out the questionnaire. 

There are 31 statements with a Likert scale developed from four indicators, namely 

the suitability of material with practicum, use of technology in practicum activities, 

and evaluation of practicum activities. The results of the respondents 'responses 

were analyzed through the Rasch technique, such as the validity and reliability of 

the instrument, the respondent's response, the difficulty level of the item, and the 

respondents' perceptions of the demographic data. The results of the research 

reported that the implementation of practicum in private high schools was running 

quite well. It is proven by the seriousness of students during practicum and the 

schedule of practicum implementation. Two indicators that were more difficult for 

students to agree on were the use of technology and evaluation of practicum 

activities. The finding was that men were easier to manipulate experimental data 

than women. In conclusion, the practicum method is expected to be an effective 

learning method so that these obstacles can be overcome properly. 

 

Keywords: Laboratory, Practicum, Instrument, Rasch Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai metode ilmiah yang unik, praktikum berperan dalam 

membangun pengetahuan  melalui observasi dan memanipulasi benda nyata 

(Ferreira & Morais, 2018; Jobér, 2017; Lundin & Lindahl, 2014; Manunure, 

Delserieys, & Castéra, 2019; Zogza & Ergazaki, 2013). Keaktifkan siswa 

meningkat saat melakukan praktikum secara individu maupun kelompok 

(Lewthwaite, 2014; Špernjak & Šorgo, 2018). Kegiatan praktikum dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa, mengasah keterampilan praktik, dan 

meningkatkan prestasi akademik (Scott et al., 2017). 

Pembelajaran praktikum juga dapat mengasah keterampilan 

psikomotorik, kognitif, dan afektif (George-Williams, Ziebell, Thompson, 

& Overton, 2020; Irfan, Gusmaweti, & Deswati, 2016; Koirala, 2019). 

Praktikum membantu siswa dalam menghubungkan teori konseptual dan 

praktik (Abrahams, 2017) yang diikuti pengembangan dan refleksi guru 

terhadap pemahaman siswa (Ferreira & Morais, 2018). Dari hasil evaluasi, 

siswa mengetahui kebenaran dari hasil praktikum agar terhindar dari adanya 

miskonsepsi (Mahfudiani, 2015). 

Faktor-faktor seperti ketersediaan fasilitas laboratorium (Ngozi & 

Halima, 2015), alokasi waktu (Sari, 2019), pembekalan dan pelaksanaan 

praktikum (Basheer, Hugerat, Kortam, & Hofstein, 2017), frekuensi 

pelaksanaan praktikum (Ukoh & Amuda, 2015), kesesuaian materi dengan 
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praktikum (Haq, 2016), dan sikap siswa (Okam & Zakari, 2017) dapat 

mempengaruhi kegiatan praktikum. Laboratorium yang tidak memiliki 

fasilitas yang memadai menjadi penyebab pembelajaran praktikum tidak 

efektif (Rosdiana, Khuzaemah, & Gloria, 2016). Interaksi siswa dan guru 

berkaitan erat terhadap keberhasilan memperoleh keterampilan 

laboratorium dan kerja sama yg baik antara guru dengan siswa (Johnson, 

Paro, & Crosby, 2017; Lal et al., 2019). 

Penerapan model praktikum digunakan sebagai metode pengajaran 

yang efektif dan menarik minat sehingga lebih mudah memahami materi 

dan mengembangkan keterampilan sains (Koirala, 2019; Lee, 2018; Lee & 

Sulaiman, 2017; Ribau, 2020). Siswa lebih aktif dalam berpikir kritis dan 

menguasai aspek-aspek literasi sains (Sapitri, Hadisaputra, & Junaidi, 

2020). Rancangan kegiatan praktikum dan sarana prasarana yang baik 

memotivasi minat belajar siswa, membentuk rasa ingin tahu yang tinggi, 

melatih sikap ilmiah dan keterampilan motorik (Lubis, 2019; Rohmi & 

Faiza, 2019). 

Khaerunnisa, Kusmiyati, & Ilhamdi, (2019) mengutarakan bahwa saat 

praktikum berlangsung siswa masih mengalami kesulitan dari segi faktor 

internal (keterampilan, minat, pengetahuan materi, motivasi) dan faktor 

eksternal (alokasi waktu, lingkungan sekolah, metode dan kemampuan 

guru). Lemahnya pengetahuan awal dan keterampilan dasar laboratorium 

dapat menghambat pemahaman materi. Selain itu, alokasi waktu yang 

kurang menyebabkan adanya kesalahan hasil eksperimen, kurangnya 
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diskusi antar siswa, dan kurang merefleksikan data yang didapatkan karena 

muncul rasa khawatir berlebih yang memicu perbuatan manipulasi data 

(Sarmouk et al., 2019). 

Basthoh & Hayati, (2019) menginvestigasi efektivitas laboratorium di 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung. Hasil riset membuktikan kondisi laboratorium 

berkategori efektif sehingga berpengaruh baik pada proses pembelajaran 

siswa. Ini didukung oleh temuan Royani, Mirawati, & Jannah, (2018) yang 

membuktikan pembelajaran berbasis praktikum memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains. 

Penelitian Ramadhani & Titisari, (2019) di SMA Negeri 10 Pekan Baru 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan kegiatan praktikum berkategori baik. 

Meskipun memiliki masalah, seperti pemberian pretest atau postest yang 

jarang dilakukan oleh guru. 

 Meskipun studi tentang manfaat dari kegiatan praktikum sudah banyak 

diteliti, namun masih jarang penelitian yang mengungkapkan keberhasilan 

pelaksanaan praktikum dari sudut pandang siswa terutama di sekolah 

swasta. Peneliti berasumsi bahwa sekolah swasta sangat bergantung pada 

sumber keuangan dibandingkan sekolah negeri yang mendapat bantuan dari 

pemerintah. Artinya, sekolah swasta memiliki keberagaman dari segi 

kondisi fasilitas sekolah. Ini didukung oleh Dickson, Kadbey, & McMinn, 

(2015) yang mengatakan kurangnya sumber daya eksperimental di sekolah 

swasta membuat guru menjadi frustasi dan menghambat pelaksanaan 

praktikum. Hasil PISA menunjukkan bahwa tidak semua guru sekolah 
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swasta memiliki kualitas yang setara dan bersertifikasi daripada guru 

sekolah negeri (Stern & Smith, 2016). Walaupun sekolah swasta 

menawarkan kualitas belajar yang lebih baik dibandingkan sekolah negeri 

(Baum & Riley, 2019). 

Studi ini didesain untuk menginvestigasi persepsi siswa terkait 

kegiatan praktikum biologi di tingkat SMA Swasta. Hasil studi ini dapat 

dimanfaatkan oleh administrator sekolah sebagai bahan evaluasi kegiatan 

praktikum pada bidang studi lain dan dijadikan sebagai tambahan informasi 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kegiatan praktikum. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan praktikum biologi dari pandangan 

pribadi siswa? 

2. Bagaimana kegiatan praktikum biologi dalam mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa? 

3. Apa hambatan yang dirasakan oleh siswa saat melakukan kegiatan 

praktikum biologi? 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah agar lebih terarah dan tidak meluas pada 

pandangan pribadi siswa mengenai pelaksanaan kegiatan praktikum biologi. 
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D. Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pandangan pribadi siswa mengenai pelaksanaan kegiatan 

praktikum biologi di SMA Swasta wilayah Jabodetabek? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Studi bertujuan untuk menginvestigasi pelaksanaan kegiatan 

praktikum biologi dari pandangan pribadi siswa di SMA Swasta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan kegiatan 

praktikum biologi dari pandangan pribadi siswa di SMA Swasta. 

2. Manfaat Empirik 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

memperbaiki kualitas sarana prasarana laboratorium. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik yang 

hampir serupa sehingga dapat dikembangkan pada penelitian 

selanjutnya.
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